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ABSTRAK

Siti Afifah. 2014. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi
Pedagogik Guru PAIl di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.
Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing I H. Zaenal Mustakim, M. Ag,
dan pembimbing IT Hj. Chusna Maulida M. Pd.1.

Kata kunci: Peran Kepala Sekolah dan Kompetensi Pedagogik guru PAI

Kepala sekolah di tuntut untuk bisa mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan termasuk pengembangan bagi setiap guru PAI dan bawahannya.
Namun dalam kenyataan yang terjadi di lapangan membuktikan bahwa tidak
semua kepala sekolah memenuhi kriteria yang ditentukan, tetapi lebih
mengutamakan pada golongan ataupun kepangkatan yang dijalani melalui masa
kerja, dan tidak melaksanakan tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah.

Permasalahan yang diungkap adalah bagaimana kompetensi pedagogik
guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen. dan bagaimana peran kepala sekolah
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen. Adapun tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik
guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen, dan untuk mendeskripsikan peran
kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. adapun jenis penelitian
dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara/ teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah bahwa Kompetensi pedagogik yang dimiliki
oleh guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen dalam kegiatan belajar mengajar
dapat dikategorikan “cukup baik”. Hal ini ditunjukan dari data yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi dalam proses belajar mengajar di SMK
Muhammadiyah Kajen, bahwa dalam aspek kemampuan guru PAI dalam
mengelola pembelajaran, pemahaman guru terhadap peserta didik, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar (EHB), dan
pengembangan peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen sudah dilaksanakan
oleh guru PAI dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan peran yang sudah
dijalankan oleh kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik
guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen. Peran tersebut dilaksanakan melalui
beberapa program-program diantaranya in house training, yang diprogramkan
sesuai dengan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013, pelatihan guru,
pembinaan sistem pengajaran, seminar, lokakarya dan supervisi minimal dua kali
dalam setahun. Peran kepala sekolah selanjutnya yaitu sebagai educator,
manager, leader, administraior, supervisor, wirausahawan dan pencipta iklim
kerja. Kepala sekolah juga sebagai pengarah, sebagai penasihat dan memberikan
teladan bagi para guru yang lain terutama bagi guru pendidikan agama Islam dan
seluruh bawahannya.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan kepala sekolah di sekolah merupakan tugas dan kewajiban
yang harus dijalankan dengan baik. Salah satunya pengelolaan sekolah.
Pengelolaan sekolah mencakup rvang lingkup yang luas, diantaranya
kesiswaan, bangunan dan gedung sekolah, personil sekolah, keuangan
sekolah, fasilitas sekolah, proses belajar mengajar, pelayanan kesiswaan,
hubungan sekolah dan masyarakat. Selain itu, pengelolaan juga meliputi
masalah kepemimpinan, komunikasi serta hubungan intemal cksternal.’
Realitanya keadaan demikian mempunyai perbedaan pada masing-masing
sekolah. Selain sarana dan prasarana yang mendukung strategi pengajaran

dan pengelolaan sekolah juga mendukung jalannya proses pembelajaran.

SMK Muhammadiyah Kajen merupakan salah satu iSMK di Kajen
yang ada di Kabupaten Pekalongan. Dan akhir-akhir ini SMK
Muhammadiyah Kajen mengalami peningkatan prestasi dari peserta didik, hal
ini juga tidak luput dari peran kepala sekolah yang dapat meningkatkan
kompetensi guru. Kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi pedagogik
guru dengan berbagai upaya yang dilakukannya. Upaya yang dilakukan
kepala sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan ini sama

juga dilakukan oleh pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan

' Rohiat, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kecerdasan Emosional (Bandung: PT Refika
Aditama,2008) hlm. 1-2



Kebudayaan dengan melakukan berbagai perubahan dan pembaharuan sistem
pendidikan di Indonesia.

Dalam rangka peningkatan mutu guru dan sekolah, SMK
Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan bekerjasama dengan PT. Toa
Galva Industries, produsen amplifier, mike, speaker dan audio system.
Kerjasama tersebut berupa pelatihan bagi 25 guru SMK, secara rutin. Namun
pada kenyataannya, pelatihan guru di SMK Muhammadiyah Kajen
Pekalongan tidak menerapkan pelatihan bagi guru PAIL Padahal saat sekarang
ini, profesi guru PAI terus menerus dipertanyakan tentang kompetensinya.

Dalam bahasan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
kualifikasi akademik harus dibuktikan melalui penguasaan guru terhadap
empat kompetensi utama yakni kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.”

Dalam Undang-undang tersebut pada bab penjelasan pasal 10 ayat
(1) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.?

Kompetensi pedagogik ini merupakan bagian dari kompetensi
pendidik yang tidak kalah penting dalam menunjang jalannya proses

pembelajaran, di dalamnya dibutuhkan keahlian untuk menggabungkan antara

* Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Konsep Dasar, Problematika, dan

Implementasinya) (Jakarta: indeks, 2011) hlm.3

* Marselus R. Payong, Ibid., hlm. 237




teori dan praktek agar menjadi satu kesatuan yang optimal. Keterlibatan
kepala sekolah untuk menunjang kompetensi tersebut dapat menjadi tolak
ukur kesuksesan proses pembelajaran dalam dunia pendidikan. Karena
kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang seyogyanya dimiliki
pendidik agar bisa mengelola pembelajaran dengan baik.*

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk mendayagunakan
tenaga kependidikan yang meliputi: kerjasama atau koperatif, memberi
kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.

Untuk peran kepala sekolah yang pertama adalah memberdayakan
tenaga kependidikan melalui kerjasama atau koperatif dan dimaksudkan
bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah,
kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan tenaga kependidikan
dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan di SMK
Muhammadiyah Kajen.

Peran kepala sekolah vang kedua yaitu memberi kesempatan
kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Sebagai
manajer, kepala sekolah harus meningkatkan profesi secara persuasif dan dari
hati kehati. Dalam hal ini, kepala sekolah harus bersikap demokratis dan

memberikan kesempatan kepada seluruh anggota kependidikan untuk

* Rohiat, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kecerdasan Emosional (Bandung: PT Refika
Aditama, 2008) hlm. 1-2



mengembangkan potensinya secara optimal. Misalnya memberi kesempatan
kepada bawahan untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai penataran
dan lokakarya sesuai dengan bidangnya masing-masing.5

Ada beberapa program yang menjadi dasar pelatihan untuk
memecahkan masalah di kelas. Antara lain Lokakarya (workshop) guru,
Sentra guru (Teacher Center), supervisi, Mentoring guru praktik, pendidikan
pasca sarjana dan sekolah pengembangan profesional.

Pengembangan profesional merupakan proses sepanjang hayat,
yang mana dari setiap guru disetiap tahapan perkembangan memiliki
kesempatan untuk menjadi semakin baik. Memang pendalaman pengetahuan
dan keterampilan yang berkelanjutan adalah bagian utama dari setiap profesi
dan tak terkecuali mengajar. Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan
profesional, banyak sistem sekolah dan universitas memiliki program
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.®

Selanjutnya untuk peran kepala sekolah yang ketiga adalah bahwa
kepala sekolah harus bisa mendorong keterlibatan seluruh tenaga
kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipasif), dalam hal ini
kepala sekolah bisa berpedoman pada asas tujuan, keunggulan, mufakat,
kesatuan, persatuan, empirisme, keakraban, dan asas infegritas. Sehingga
peran seorang pemimpin tidak hanya berusaha menyesuaikan organisasi

terhadap pergerakan inovasi di luar, akan tetapi pemimpin yang berhasil

*Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning
Education), (Bandung: Alfabeta, 2009), Hlm. 63-65

GParkay, W. Forrest dan Beverly Hardcastle Stanford, Menjadi Seorang Guru (Jakarta:
indeks, 2010), Hlm. 236-237



apabila mampu membawa organisasi sebagai referensi bagi institusi lainnya.
Kreativitas dan inovasi muncul dalam suasana yang kompetitif dan penuh
konflik diantara anggota untuk berbuat lebih baik pada setiap kesempatan.
Oleh karena itu organisasi harus selalu belajar untuk melakukan perubahan
yang terus menerus.

Namun dalam kenyataan di lapangan membuktikan bahwa tidak
semua kepala sekolah memenuhi kriteria yang ditentukan, tetapi lebih
mengutamakan pada golongan ataupun kepangkatan yang dijalani melalui
masa kerja. Dan tidak melaksanakan tanggung jawabnya sebagai kepala
sekolah.’

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMK. Muhammadiyah
Kajen Kabupaten Pekalongan. Ditetapkannya SMK Muhammadiyah Kajen
sebagai lokasi penelitian ini karena SMK Muhammadiyah Kajen merupakan
lembaga formal yang berada dalam satu wilayah kabupaten Pekalongan, yang
memang sudah mengembangkan kompetensi pedagogik guru melalui
program pelatihan-pelatihan guru yang selalu dituntut untuk terus-menerus
meningkatkan mutu pendidikan. Berangkat dari situlah penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul Peran Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMK. Muhanumadiyah

Kajen Kabupaten Pekalongan.

! Wahyudi, Op.Cit., hlm.65



Permasalahan dalam rumusan masalah di atas terlalu luas sehingga
tidak mungkin untuk diteliti dalam penelitian ini secara keseluruhan. Oleh
karena itu perlu bagi penulis untuk membatasi masalah yang terkandung
dalam judul tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini dilbatasi hanya pada
peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru
PAI di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, muncul
permasalahan yang menarik untuk diteliti dengan rumusan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangican kompetensi
pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten

Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan  kompetensi pedagogik guru PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen
Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan ada kegunaan atau manfaat penelitian,
baik manfaat secara teori maupun secara praktis. Manfaat secara teori pada
peneiitian ini adalah untuk mengembangkan khasanah keilmuan tentang
kompetensi pedagogik zuru serta peran pemimpin dalam mengembangkan

kompotensi tersebut. Sementara itu, manfaat secara praktis, antara lain 1.

sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di SMK

Muhammadiyah Kajen Pekalongan; 2. sebagai bahan masukan guru-guru PAI

yang menjalankan tugasnya di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan; dan

3. menambah pengetahuan penulis dalam hal penelitian.



E. Tinjauan Pustaka
Pada tinjauan pustaka, akan dikaji tiga hal, yakni analisis teoritis, kajian
penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.
1. Analisis Teoretis
Kajian analisis teori pada penelitian ini akan membahas atau
mengkaji teori yang berkaitan dengan variabel penelitian. Teori yang
akan dikaji, antara lain 1) peran kepala sekolah, 2) kompetensi
pedagogik.
a. Perar Kepala Sekolah
Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana
yang tertera dalam aturan Depdiknas tahun 2006 yang dikuti oleh
Mulyasa, terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai :
(1) educator (pendidik); (2) manager; (3) administrator; (4)
supervisor, (5) leader (pemimpin); (6) pencipta iklim kerja; dan (7)
wirausahawan.®
Sebagai supervisor bertugas membantu guru-guru dalam
perbaikan pembelajaran terutama membantu dalam menyelesaikan
masalah-masalah dalam kelas.” Kepala sekolah sebagi leader harus
mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan
kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah,

mendelegasikan tugas. Wahjosumijo ( 1999:110 ) mengemukakan

* E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Profesional (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 98

"Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran ( Bandung:
Alfabeta, 2009) him. 36



_bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus
yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan. '’ Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki
berbagai kemampuan diantaranya yang berkaitan dengan pembinaan
disiplin pegawai dan motivasi. !

b. Kompetensi Pedagogik

Seorang pendidik, dalam hal ini adalah guru, sudah selayaknya
memiliki kompetensi sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang
Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005. Ada empat komptensi yang
seharusnya dimiliki oleh pendidik, yaitu komptensi professional,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepribadian. Namun, dalam penelitian ini hanya akan dikaji
kompetensi pedagogik.

Kompetensi paedagogik bagi guru bukanlah hal vyang
sederhana, karena kualitas guru haruslah diatas rata-rata. Kualitas ini
dapat dilihat dari aspek intelektual meliputi aspek (a) logika sebagai
pengembangan kognitif mencakup kemampuan intelektual mengenal
lingkungan terdiri atas enam macam yang disusun secara hierarkis
dari yang sederhana sampai yang kompleks; (b) etika sebagai
pengembangan afektif mencakup kemampuan emosional dalam

mengalami dan menghayati sesuatu hal meliputi lima macam

' E Mulyasa ,op. cit,hlm. 115
" Ibid., him. 118 - 126
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kemampuan emosional disusun secara hierarkis, yaitu kesadaran
(kemampuan untuk ingin memperhatikan sesuatu hal), partisipasi
(kemampuan untuk turut serata atau terlibat dalam sesuatu hal),
penghayatan nilai (kemampuan untuk menerima nilai dan terikat
kepadanya), pengorganisasian nilai (kemampuan untuk memiliki
sistem nilai dalam dirinya) dan karakteristik diri (kemampuan untuk
memiliki pola hidup dimana sistem nilai yang terbentuk dalam dirinya
mampu mengawasi tingkah lakunya; dan (c) estetika sebagai
pengembangan psikomotorik yaitu kemampuan motorik menggiatkan
dan mengkoordin: sikan gerakan.'”

Menurut Syaiful Sagala, dalam bukunya yang berjudul
Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan.
Menjelaskan bahwa pengembangan dan peningkatan kualitas
kompetensi guru selama ini diserahkan pada guru itu sendiri. Jika guru
itu mau mengembangkan dirinya sendir, maka guru itu akan
berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk meningkatkan
kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi pendidikan dan
guru,  serta  satuan pendidikan menfasilitasi  guru  untuk
mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan
pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi
berupa  perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman

ketrampilan dan sikap. Dukungan yang demikian itu penting, karena

12 Saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), hlm. 32-33
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dengan cara itu akan meningkatkan kemampuan pedagogik bagi
guru. 3

Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul
Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Menjelaskan
bahwa pengembangan kemampuan profesional kependidikan (lulusan
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung) dilaksanakan melalui
program Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) dan Mata Kuliah
Proses Belajar Mengajar (MKPBM) serta dilandasi oleh Mata Kuliah
Dasar Umum (MKDU').

Pengembangan kompetensi guru dilaksanakan melalui
kurikulum SPG (Sekolah Pendidikan Guru), Program penataran guru
dan berbagai usaha yang dapat dilakukan untuk pengembangan
kompetensi guru terutama dilaksanakan dalam program pendidikan
keguruan. pengembangan kompetensi melalui penataran dilaksanakan
melalui kegiatan-kegiatan pendidikan dan dalam bidang ilmu
kependidikan dan latihan simulasi praktek mengajar."*

Analisis dari kajian teori di atas, bahwa kepala sekolah harus
memiliki syarat-syarat yang sesuai dengan jabatan yang ia miliki saat

ini. Syarat-syarat tersebut berguna agar bawahanya maupun staf-staf

¥ Saiful sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung:
Alfabeta, 2009), Hlm. 31

" Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2002), Hlm. 59
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yang tergolong didalamnya bisa bekerja dan meningkatkan kinerjanya
sesuai dengan bidang yang dimilikinya.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki seorang guru, terutama
guru PAI menjadi satu syarat penting karena keberhasilan peserta
didik berawal dari seorang guru. Guru yang tidak berkompeten dalam
bidangnya, menjadi tugas dan tanggungjawab serta kewajiban bagi
kepala sekolah untuk mengembangkan atau meningkatkan kompetensi
anak buahnya, baik itu guru, staf maupun yang lainnya.

2. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan yaitu skripsi yang ditulis oleh Sri
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru Agidah Akhlak
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Mts Raudlatut Tholibin Bungo
Wedung Demak” menunjukkan bahwa kcmpetensi pedagogik guru
sangatlah penting karena dépat mempengaruhi motivasi peserta didik.
Peserta didik yang minim akan motivasi, baik dari dalam maupun dari luar
harus diberi dorongan agar motivasi belajar dapat muncul sehingga
semangat belajar peserta didik juga akan muncul."

Dalam skripsi Saeful Anwar jurusan PAI STAIN Pekalongan
dengan judul Pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan
agama Islam SMP di kota Pekalongan. Bahwa hasil penelitian program

pengembangan kompetensi pedagogik guru PAl SMP kota Pekalongan

' Sri, “Pengaruh Kompetensi Paedagogik Guru Agidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar
Peserta Didik Mts Raudlatut Tholibin Bungo Wedung Demak™ Skripsi Sarjana Fendidikan Agama
Islam, (Semarang :Perpustakaan Institut Agama [slam Negeri, 2012), h.66
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meliputi pemahaman KTSP, penyusunan bahan ajar dan lembar kerja
siswa, pemahaman model-model metodologi pembelajaran PAI, pelatihan
berjenjang tingkat dasar, pelatihan berjenjang tingkat menengah dan
pelatihan berjenjang tingkat atas. Di sekolah sendiri melalui kegiatan
seperti in house training (pelatihan pembelajaran di rumah), seperti
penggunaan multi media dalam pemebelajaran, review KTSP Pendidikan
Agama Islam.'®

Dalam skripsi Ahmad Al Amin jurusan PAI STAIN Pekalongan
dengan judul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Materi Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) (stuci kasus MTS Hamka Gondang)
dengan mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik ifu suatu yang
mutlak harus dimiliki setiap guru, agar proses belajar mengajar dapat
berjalan secara efektif dan maksimal. Kompetensi pedagogik guru yang
rendah akan berdampak pada rendahnya mutu (kualitas) pendidikan,
sedangkan derajat kemampuan guru sejak mula disiapkan pada suatu
lembaga pendidikan guru, baik secara berjenjang maupun secara
keseluruhan. Itu semua bertujuan agar siswa (peseta didik) dapat
memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. '’

Skripsi diatas berbeda dengan skripsi penulis, karena penulis lebih

memfokuskan pada peran dari seorang kepala sekolah dalam usaha

* Sacful Anwar, “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP di Kota
Pekalongan” Skripsi, (Pekalongan: STAIN Press, 2012). Him. vii

" Ahmad Al Amin, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Materi Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus MTs Hamka
Gondang)”, Skripsi, (Pekalongan: STAIN Press, 2011). Hlm. abstrak
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mengembangkan atau meningkatkan kompetensi pedagogik guru,
khususnya guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan.

3. Kerangka Berpikir

PERAN KEPALA SEKOLAH

:

BENTUK PENGEMBANGAN

Y
PELATIHAN GURU

v

KOMPETENSI PEDAGOGIK

Dalam proses pembelajaran pencapaian kompetensi oleh guru
sangat diperlukan demi kelancaran proses pembelajaran. Hal tersebut bisa
diupayakan melalui peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kompetensi guru dengan berbagai macam program pelaihan. Program
pelatihan guru tersebut berguna untuk mengkondisikan guru dan staf agar
lebih meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Ketercapaian
kompetensi akan berdampak baik bagi kelancaran proses pembelajaran.
Apabila proses pembelajaran sudah berjalan maksimal dan efisien maka
akan berpengaruh pula pada tujuan dan hasil pembelajaran.

Keterlibatan kepala sekolah dalam memimpin dapat diaplikasikan
melalui kebijakan-kebijakan yang dibuat dan diterapkan pada setiap
sekolah sehingga mempunyai ciri khas tersendiri pada setiap sekolah yang
mana bila kebijakan tersebut bisa terlaksana secara maksimal akan

berpengaruh pada ketertiban dan kenyamanan dalam menjalankan proses
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pembelajaran. faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

standar kompetensi guru harus diidentifakasi secara jelas dan rinci agar

dapat menyelesaikan permasalahan yang berkaitan = sehingga bisa

meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara maksimal.

F. METODE PENELITIAN
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan

penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (sebagaimana yang
dikutip oleh Lexy J. Moleong), metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati.'® Pendekatan
dalam penelitian yang dipakai menggunakan pendekatan secara
kualitatif karena masalah yang dirumuskan merupakan permasalahan
yang mungkin dihadapi dalam peran kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru mata pelajaran PAI di
SMK ' Muhammadiyzh Kajen Peckalongan. Alasan yang lain
menggunakan pendekatan ini adalah karena:
I) Lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang

berdimensi ganda.

2) Lebih mudah menyajikan secara langsung hakikat hubungan

antara peneliti dengan subyek penelitian.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung; Remaja Rosdakarya,
2004), him. 4.
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3) Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak

pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi."

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, komite dan guru PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen Pekalongan.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan merupakan penelitian deskriptif. Penelitian vyang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mer.genai struktur gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penclitian
dilakukan, artinya tidak untuk menguji bipotesis tertentu, tetapi hanya
menggunakan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.”
3. Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis dari data-data yang
telah diperoleh peneliti. Adapun sumber data penelitian ini sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah bsahan atau dokumen yang

digambarkan sendiri oleh orang atau pihak yang hadir pada kejadian

b, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 41.
*® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rincka Cipta, 2005), him. 234
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berlangsung.”' Sumber data primer penelitian ini yaitu kepala sekolah
dan guru PAI di SMK Muhammdiyah Kajen Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari
tangan kedua (the second ha.nrfzd).22 data yang secara tidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.”*
Sumber data sekunder meliputi dokumen-dokumen yang ada kaitanya
dengan program pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. seperti program-program
pelatihan guru dan lain sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang objektif dan valid maka
digunakan beberapa metode yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki dalam bab itu.** Observasi langsung, merupakan data
yang didapat melalui observasi langsung terdiri dari pemberian rinci
tentang kegiatan, perilaku, tindakan orang-orang, serta juga

keseluruhan kemungkinan interaksi interpersonal, dan proses penataan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2014),
hlm. 83

2 Salafudin, Statistika Terapan untulk Penelitian Sosial (Pekalongan: STAIN Press, 2005),
hlm. 40.

» Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 55

# Chelid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hlm. 83.
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yang merupakan bagian dari pengalaman manusia yang diamati.”®
Metode ini digunakan untuk mengetahui peran dan kegiatan kepala
sekolah pada saat jam kerja berlangsung.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Di
samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk men impulkan
data dengan metode interview peneliti juga harus memikirkan tentang
pelaksanaannya.”® Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah
dan guru-guru PAI guna mendapatkan data primer yang berupa peran
kepala sekolah dan guna mendapatkan data sekunder sebagai data
penunjang data primer ataupun sebagai konfirmasi data agar datanya
obyekif dan valid.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sekelompok data yang berbentuk tulisan,
dokumentasi, sertifikat, foto, rekaman, kaset dan lain-lain.?’ Metode
ini digunakan untuk memperoleh data-data sekunder misalnya dari

buku-buku yang relevan dengan tema penelitian dan untuk

2% Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 186.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta Riencka
Cipta, 2006), hlm. 227.

1§, Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Jakarta: Bumi Aksara 2006), hlm.
120.
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|
memperoleh data tertulis seperti data-data yang sudah ada di dokumen

SMK Muhammadiyah Kajen Pelakongan. Metode dokumentasi ini
yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi seperti pelatihan

guru.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terbadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa
data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.”® Analisis data vang
digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah analisis data yang bersifat
induktif yaitu proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
suatu generalisasi.”” Dengan kata lain cara berpikir yang memperoleh
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat

umum.

Untuk menganalisis dan interpretasi data, peneliti akan
menggunakan model analisis interaktif (Myles and Huberman).*® Model
analisis interaktif ini menempuh alur sebagai berikut. pertama,
pengumpulan data, yaitu proses pencarian data yang dilakukan melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi. Kedua, reduksi data, yaitu proses

** Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 192.

# Saefudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Offset,2003), h.40

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 334
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perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan tljansforfnasi data kasar
yang diperoleh di lapangan kemudian memasukan informasi ke dalam
daftar yang berbeda. Ketiga, penyajian data (data display), vyaitu
deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk
melakukan interpretasi data, penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teks
naratif. Pada dasarnya peneliti akan melakukan analisis dan interpretasi
dalam setiap tahapan penelitian. Mulai dari perencanaan, pengumpulan
data, reduksi, analisis dan penyajian data, Keempat, penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification), selama
penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan yang ditetapkan akan
terus menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh konklusi yang

validitasnya dapat dipertanggungjawabkan.*
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1II berisi landasan teori peran kepala sekolah dalam

mengembangkan kompetensi pedagogik guru yang terdiri dari dua sub bab,

** Siti Mumun Muniroh, “Dinamika Psikologis Keberlangsungan Sekolah Peckerja Anak
Sektor Batik di Pekalongan”, Tesis Magister Psikologi (Yogyakarta: Perpustakaan UGM, 2010),
hlm. 65-67.
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sub bab yang pertama, tentang peran kepala sekolah yang meliputi: definisi
kepala sekolah, tugas kepala sekolah dan peran kepala sekolah. sub bab
yang kedua, tentang kompetensi pedagogik, memuat tentang kompetensi
pedagogik guru, yang mana kompetensi pedagogik guru terdiri dari
pengertian kompetensi pedagogik guru dan ruang lingkup kompetensi

pedagogik guru.

Bab 1II berisi hasil penelitian peran kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah
Kajen Pekalongan yang meliputi: gambaran umum tentang SMK
Muhammadiyah Kajen Pekalongan, yang terdiri dari : sejarah berdirinya
sekolah, visi, misi, arah atau tujuan pengembangan, dan struktur organisasi
di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. Data kompetensi pedagogik
guru di SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. Data peran kepala sekolah
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK

Muhammadiyah Kajen Pekalongan.

Bab IV : Analisis hasil penelitian peran kepala sekolah dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhaimmadiyah
Kajen Pekalongan. Meliputi, analisis kompetensi pedagogik guru PAI di
SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan. Analisis peran kepala sekolah
dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK

Muhammadiyah Kajen Pekalongan.

Bab V : Penutup yang meliputi : simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Dari deskripsi dan analisis tentang peran kepala sekolah dalam

mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK Muhammadiyah

Kajen mulai bab I sampai bab IV, maka pada akhirnya skripsi ini dapat

diambil simpulan sebagai berikut.

1.

Kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen dalam kegiatan belajar mengaj ar dapat
dikategorikan “cukup ba'k”. Hal ini ditunjukan dari data yang diperoleh
melalui wawancara dan hasil observasi dalam proses belajar mengajar dii
SMK Muhammadiyah Kajen, bahwa dalam aspek kemampuan guru PAI
dalam mengelola pembelajaran, pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar
(EHB), dan pengembangan peserta didik di SMK Muhammadiyah Kajen
sudah dilaksanakan dengan baik.

Peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompstensi pedagogik
guru PAT di SMK Muhammadiyah Kajen dilaksanakan melalui beberapa
program-program, diantaranya yaitu in house (fraining, yang
diprogramkan sesuai dengan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013,
pelatihan guru, pembinaan sistem pengajaran, seminar, lokakarya dan
supervisi minimal dua kali dalam setahun. Dan peran kepala sekolah

selanjutnya vaitu sebagai educator, manager, leader, administrator,
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supervisor, wirausahawan dan pencipta iklim kerja. Kepala sekolah juga
sebagai pengarah, sebagai penasihat dan memberikan teladan bagi para
guru yang lain terutama bagi guru pendidikan agama Islam dan seluruh

bawahannya.

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian di SMK Muhammadiyah Kajen tentang
peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru

PAI, maka penulis mencoba memberikan saran-saran yang dapat menjadi

masukan, baik guru, kepala sekolah, masya-akat maupun pemerintah.

l. Dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di SMK
Muhammadiyah Kajen, pihak sekolah terutama kepala sekolah harus
memperhatikan faktor yang turut membantu dalam peningkatannya salah
satunya adalah sumber kepustakaan. Sumber kepustakaan yang ada harus
diperbanyak lagi dan disesuaikan dengan kurikulum. Hal ini sebagai bahan
penunjang bagi guru dalam proses pembelajaran.

2. Peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru
PAL yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Kajen harus lebih
dikembangkan lagi, tidak hanya terbatas pada pelatihan atau seminar,
tetapi juga pada hal-hal lain, supervisi juga lebih di perketat lagi, dan
hendaknya dilakukan secara rutin setiap bulannya kemudian mengadopsi
inovasi-inovasi dan ilmu pengetahuan melalui jaringan kerja (nerworking)

dan lain sebagainya.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI.DI SMK MUHAMMADIYAH
KAJEN KAEUPATEN PEKALONGAN

Objek Wawancara: Kepala SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan
A. Mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru PAI
1. Apa yang bapak ketahui teatang kompetensi?
2. Apa saja macam-macam kompetensi guru?
3. Apa kompetensi pedagogik itu?
4. Apa saja yang termasuk dalam komponen kompetensi pedagogik guru?
5. Apa saja upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik guru ?
0. Apa tujuan dilakukannya upaya untuk mengembangkan kompetensi
guru?
7. Apa ada upaya khusus untuk mengembangkan kompetensi pedagogik

guru, seperti guru mata pelajaran pendidikan agama Islam?

(w o]

Apa alasan dilakukan upaya khusus tersebut?




B. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Guru

PAI

1.

o

8.

9.

Untuk mencapai tujuan sekolah, hanya tergantung pada salah satu

komponen sekolah saja atau semuanya?

. Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi

pedagogik guru?

. Peran apa yang sudah bapak lakukan disekolah sebagai kepala sekolah?
. Apa yang bapak ketahui tentang peran educator?

. Apa yang bapak ketahui tentang peran manager?

. Apa yang bapak ketahui tentang peran administrator?

. Apa yang bapak ketahui tentang peran leader?

Apa yang bapak ketahui tentang peran supervisor?

Apa yang bapak ketahui tentang peran pencipta iklim kerja?

10. Apa yang bapak ketahui tentang peran wirausahawan?




PEDOMAN WAWANCARA

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI DI SMK MUHAMMADIYAH

KAJEN KABUPATEN PEKALONGAN

Objek wawancara: Guru PAI SMK. Muhammadiyah Kajen Pekalongan

1.

10.

11.

12.

13

14.

Apa saja program yang telah dilakukan kepala sekolah untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik guru PAI?

bagaimana anda mengembangkan kompetensi pedagogik anda sebagai guru
mapel PAI ?

ap 1kah ada kesan atau perubahan terhadap anda?

Bagaimana anda menerapkannya untuk peserta didik?

Apa saja yang mempengaruhi anda bisa atau belum menerapkan apa yang
sudah didapat?

Sebagai .seoréng suru PAI menurut anda, apakah kepala sekolah mempunyai
peran dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru?

Apakah kepala sekolah sudah melakukan fungsi sebgai educator?

Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran manager?

. Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran sebagai administrator?

Apakah kepala sekolah sudah melakukan supervisi dengan baik?
Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai leader?

Apakah kepala sekolah sudah melakukan perannya sebagai wirausahawan?

. Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai pencipta iklim

kerja?

Apakah kepala sekolah sudah melakukan tugas dan tanggung jawabnya?




LEMBAR OBSERVASI

Aspek

Indikator

Sudah

Belum

Mengelola
pembelajaran

Menggunakan metode
pembelajaran  (diskust,
ceramah, hafalan,
praktek dll)

metode
materi

Penggunaan
sesuai dengan
ajar (PAI)

Menguasai kelas/ materi
pembelajaran (PAT)

Menggunakan buku
sebagai penunjang
materi ajar (PAI)

Pemahaman terhadap
peserta didik

Mengetahut sifat/

karakteristik siswa

Mengetahui minat siswa
dalam PBM

(8]

Mengetahui
kemampuan
dalam
pelajaran

siswa
menerima

Perancangan
pembelajaran

Megikuti pelatihan
internal (pelatihan
pembuatan RPP)

sesual
ajar

Membuat RPP
dengan  bidang
(PA])

RPP
dengan

Melaksanakan
sesual
laaurikulum 2013

Pemanfaatan teknolog:
pembelajaran

Penggunaan teknologi
di ruang kelas pada saat
pelajaran PAI
berlangsung

Menggunakan teknologi
sesuai materi ajar (PAI)

Menggunakan teknologi |

sesuai  dengan waktu
pelaksanaan yang ada di
RPP

Pelaksanaan
pembelajaran yang
mendidik dan dialogis

Memberikan  contoh-
contoh tentang materi
vang diajarkan sesuai




dengan kehidupan
sehari-hari
2. Memberi saran dan
masukan pada saat jam
pelajaran (PAI)
berlangsung
3. Memberikan® simpulan
di akhir pertemuan
Evaluasi hasil belajar
1. Mengevaluasi anak
(uiangan harian,
semester dan kenaikan
kelas)
2. Mengevaluasi anak dari
segi afektif (perilaku, si
kap, tindakan dll)
Pengembangan peserta . Mengadakan remidial/
didik pengayaan (ulangan
harian dll)
2. Mengadakan
extrakurikuler

L2

Mengadakan bimbingan
dari guru PAI kepada
peserta didik tentang
karir, sosial dll.




HASILWAWANCARA

Hari/tanggal : selasa, 9 september 2014

Informan : Drs. Arif Rosyid
Jabatan : kepala sekolah
Tempat : SMK Muhammadiyah Kajen

Keterangan : P (Peneliti), S (subjek)

Objek Wawancaia : kepala SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan

A. Mengetahui Kompetensi Pedagogik Guru PAI

L,

(P) Apa yang anda ketahui tentang kompetensi?

(S) Jawab : Kompetensi itu adalah yang perta na, kecakapan yang meliputi
penguasaan atas ilmu pengetahuan, yang kedua, kemampuan yang
didasari oleh sikap, yang ketiga kemampuan skill ataupun
ketrampilan.

(P) Apa saja macam-macam kompetensi guru?
(S) Jawab : Ada 4, kompetensi. sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesioanal, dan kompetensi pedagogik,

(P) Apa kompetensi pedagogik itu?
(S)Jawab :Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam
mengajar atau mendidik atau ilmu mendidik.

(P) Apa saja yang termasuk dalam komponen kompetensi pedagogik guru?

(S) Jawab: Tidak hafal ya, kemampuan untuk merencanakan, menyajikan
materi pembelajaran, kmmpuan mengelola kelas pembelajaran,
kemampuan evaluasi pembelajaran,kemampuan untuk melakukan
pengayaan atau remidial bagi guru terhadap anak didiknya.

(P) Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kempetensi

pedagogik guru ?

(S) Jawab: Melakukan in house training secara rutin di awal tzhun pada
seluruh guru, seperti adanva perencanaan, mempersiapkan
pelakasanaan pembelajaran, melalukan refreshing terhadap metode
pembelajaran yang  atau masa kini secara rutin,
kemampuanpedagogik guru patut di refresh dan di up date. Dengan
mengadakan kegiatan pembinaan tiap bulan, kegiatan 2 mingguan,
dan kegiatan tahunan.

(P) Apa tujuan dilakukannya upaya untuk mengembangkan kompetensi guru?
(S) Jawab: Meningkatkan mutu pembelajaran yang lebih bagus, meningkatkan
layanan yang bermutu, meningkatkan kualitas guru itu sendiri. Jadi



tidak hanya mengembangkan mutuy pembelajaran saja tetapi sekaligus
mengembangkan mutu guru itu sendiri

7. (P) Apa ada upaya khusus untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru,
seperti guru mata pelajaran pendidikan agama Islam?

(8)Jawab: Kompetensi pedagogik pada umumnya Sama antara mata pelajaran
umum dan mata pelajaran PAI, secara khusus bagi guru PAI lebih
menekankan bahwa pada pembelajaran agama tidak hanya di ruang
kelas tetapi juga di ruang prktek. Seperti mempraktekan muamalah
dalam rangka melaksanakan pergaulan seperti melakukan ibadah
sosial dan dipraktekan  dalam kehidupan sehari-hari, mudah-
mudahan dapat dikembangkan diramah masing-masing.

8. (P) Apa alasan dilakukan upaya khusus tersebut?
(S) Jawab: Kita adalah sekolah yang punya misi pendidikan Islami, maka
bukan berhenti di ruang kelas saja tetapi harus dipraktekan dalam
kehidupan sehari-hari.

B. Peran kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI

I. (P) Untuk mencapai tujuan sekolah, hanya tergantung paida salah satu
komponen sekolah saja atau semuanya?

(5) Jawab : Sudah tentu semua kompenan sekolah yaitu Kepsek, Guru, Staf
dan Siswa harus saling dapat bekerjasama secara konsisten. Tapi hal
itu belum cukup tanpa didukung adanya sarana dan prasarana yang
menunjang kemajuan sekolah.

2. (P) Bagaimana peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik guru?

(S) Jawab : Dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, peran kepala
sekolah sangat dibutuhkan, karena kepala sekolah merupakan
pemimpin dan pemegang kebijakan sckolah. Hal iersebut penting
karena kepala sekolah harus bisa berperan sebagai pemimpin yang
dapat dijadikan contoh bawahan, memberikan arahan dan pengawasan
kepada seluruh komponen guru dan staf sekolah.

3. (P) Peran apa yang sudah bapak lakukan disekolah sebagai kepala sekolah?
(S) Jawab : semua sudah saya lakukan, meskipun semuanya tidak berjalan
dengan baik.

4. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran educator?

(8) Jawab : kepala sekolah harus meningkatkan mental moral fisik dan artistik
bawahannya. Contoh : kedisiplinan pada saat berangkat pagi, diawali
dengan penanaman disiplin. Guru atau karyawan harus hadir sebelum
pukul tujuh. Jadi kepala sekolah harus hadir lebih awal untuk menjadi
contoh bagi guru lain. Jika melanggar akan diberi sangsi.

5. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran manager?
(S) Jawab : mengelola dan mendayagunakan tenaga kerja vang ada disekolah
untuk mencapai hasil yang maksimal untuk proses pembelajaran dan
mutu pendidikan yang lebih baik.

6. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran admisitrator?



(S) Jawab : merencanakan mengorganisasikan. mengarahkan,
mengkordinasikan dan mengawasi seluruh kegiatan pendidikan yang
diselenggarakan disuatu sckolah.

7. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran leader?

(S) Jawab : kepala sekolah harus mampu menciptakan suatu kondisi dimana
kelapa sekolah harus berwibawa dan diikuti oleh bawahannya serta
menjadi contoh bawahannya.

8. (I") Apa yang bapak ketahui tentang peran supervisor?

(S) Jawab : supervisi adalah aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi terdiri dari tiga tahapan :
pertemuan perencanaan, obsevasi kelas, dan pertemuan balik.
Contoh : kepela sekolah melakukan supervisi perangkat
pembelajaran sebagai acuan guru dalam mengajar, melakukan
supervisi kelas, melakukan evaluasi kerja guru secara periodik.

9. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran pencipta iklim kerja?

(S) Jawab: budaya iklim kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru
lebih termotivasi untuk menunjukkan kinerjannya secara unggul,
yang disertai dorongan yang dilakukan oleh seorang atasan kepada
bawahan agar melakukan pekerjaan dengan baik, sehingga apa yang
menjadi tujuan lembaga dapat tercapaidalam fungsinya sebagi
pemimpin kepala sekolah harus mampu menggerakkan guru agar
kinerjanya menjadi meningkat. Hal ini saya tunjukkan dengan cara
mengharuskan guru dalam mengikuti pelatihan kurikulum 2013,
lokakarya, seminar, supervisi, pembinaan sistem pengajaran dan
lain-lain.

10. (P) Apa yang bapak ketahui tentang peran wirausahawan?

(S) Jawab : kepala sekolah hendaknya memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang haromis dengan lingkungan, serta
memberikan teladan pada seluruh tenaga kependidikan di sekolah.
hal ini sudah berusaha saya wujudkan bersama warga sekolah,
berusaha mencari solusi dari masalah yang dihadapi disekolah.




HASIL WAWANCARA

Hari/tanggal : selasa, 9 september 2014

Informan : Pujo Antoko S.Pd.I
Jabatan : Guru PAI
Tempat : SMK Muhammadiyah Kajen

Keterangan : peneliti (P), subjek (S)
Objekwawancara: Guru PAI SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan

1. (P) Apa saja program yang telah dilakukan kepala sekolah untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI?

(S) Jawab : program yang telah dilakukan kepala sekolah untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik guru PAI adalah telah
dilaksanakannya pelatihan kurikulum terbaru 2013. Baik yang dalam
pembuatan RPP maupun pembinaan sistem pengajaran. Program
berikutnya yaitu supervisi guru, dimana kepala sekolah melihat dan
mengamati secara langsung didalam kelas tatkala seorang guru
mengajar.

2. (P) bagaimanaandamengembangkankompetensiandasebagai guru mapel

PAIL?

(S) Jawab : mempelajari dan memahami secara maksimal mata pelajaran
yang akan diajarkan, kemudian mengevaluasi dan menutupi
kekurangannya secepat mungkin.

3. (P) apakahadakesanatauperubahanterhadapanda?

(S) Jawab : kesan itu ada, karena hal ini akan rnenambah semangat dan

meningkatkan mental dalam mengajar. Telah kita ketahui bersama bahwa

kedekatan guru dengan kepala sekolah akan melapangkan hati seorang
guru.
4. (P) Bagaimana anda menerapkannya untuk peserta didik?

(S) Jawab : kita terapkan dengan kreativitas kita dalam mengajar, yang
dimana kreativitas ini sesuai dengan kurikulum 2013. Yang telah
diajarkan dan dipaparkan secara jelas oleh kepala sekolah yang
terpenting guru harus menguasai pelajaran yang akan disampaikan
dengan maksimal.

5. (P) Apa saja yang mempengaruhi anda bias atau belum menerapkan apa
yang sudah didapat?

(S) Jawab : yang menjelaskan kita tau yaitu dengan adanya pelatihan dan
pertemuan guru-guru PAI untuk membahas kekurangan maupun
permasalahan dalam proses KBM.



6. (P) Sebagai seorang guru PAI menurut anda, apakah kepala sekolah
mempunyai peran dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru?
(S) Jawab : iya, kepala sekolah mempunyai peranan dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru, karena beliau yang
mengatur, mengawasi dan menilai kinerja guru.

7. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan fungsi sebagai edukator?

(S) Jawab : menurut saya sudah, karena kepala sekolah sudah
memberikan contoh yang baik bagi bawahnnya, misalnya selalu
berangkat pagi sebelum bel masuk sekolah. Dari segi administrasi juga
beliau termasuk orang yang disiplin dalam melengkapi administrasi
sebagai kepala sekolah maupun sebagai guru, sehingga menjadi contoh
bagi dewan guru yang lain.

8. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran manager?

(S) Sudah, kepala sekolah dalam memberikan tugas kepada guru sudah
sesuai dengan bidang ajammya. Dalam pembagian guru pendamping
kegiatan extrakurilerpun juga sudah sesuai. Contoh:extra tilawah
dengan guru pendamping pak widiyanto yang mana pak Widiyanto
merupakan guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen.

9. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran sebagai administrator?
(S) Sudah, beliau dalam melakukan peran sebagai administrator yaitu
dengan mengkoordinir bawahannya dengan baik.

10. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan supervisi dengan baik?

(S) Jawab : sudah, beliau sudah melakukan supervisi kelas dengan baik,
dimana kepala sekolah melihat dan mengamati secara langsung di
dalam kelas tatkala seorang guru sedang mengajar.

11. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai leader?

(S) Jawab : sudah, beliau sudzh berperan sebagai pemimpin. Beliau juga
sudah menciptakan suasana yang kondusif sehingga membuat kita
sebagai bawahan merasa segan dan berani mengungkapkan keluhan.

12. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan perannya sebagai

wirausahawan?
(S) Jawab : sudah, kepala sekolah sudah menerapkan strategi baru
dalam  melaksanakan tugasnya. Contoh :  kepala sekolah

mengembangkan metode pembelajaran yang bervariasi untuk seluruh
guru di SMK Muhammadiyah Kajen.
13. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai pencipta
iklim kerja?
(S) Jawab : sudah, beliau mendorong setiap guru dalam mengikuti
pelatihan, seminar, worksop, lokakarya dan lain sebagainya.
14. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan tugas dan tanggung
jawabnya?
(S) Jawab : secara keseluruhan sudah, kepala sekolah sudah
bertanggungjawab dalam menggerakan bawahannya sesuai dengan
program yang direncanakan di sekolah.




Hari/tanggal
Informan
Jabatan
Tempat

Keterangan

HASIL WAWANCARA

: selasa, 9 september 2014

: khoirun nisa, S.Pd.I

: Guru PAI

: SMK Muhammadiyah Kajen

: peneliti (P), Subjek (S)

Objek wawancara: Guru PAI SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan

(P) Apa saja program yang telah dilakukan kepala sekolah untuk
mengembangkan kompetensi pedagogic guru PAI?
(S) Jawab : - Mengadakan pelatihan kurikulum 2013

- Mengadakan pelatihan guru

- Melakukan supervisi minimal dua kali dalam setahun

2. (P) bagaimana anda mengembangkan kompetensi anda sebagai guru

mapel PAI?

" (S) Jawab : mengikuti pelatihan, menerapkan ilmu yang diperoleh dalam
pembelajaran, dan mengevaluasi serta melakukan tindak lanjut dari yang
belum terealisasi.

. (P) Apakah ada kesan atau perubahan terhadap anda?
(S) Jawab : berkesan, karena program yang baik, terencana harus
didukung, demi peningkatan mutu sekolah, guru dan karyawan.

(P) Bagaimana anda menerapkannya untuk peserta didik?

(S) Jawab : menerapkan dalam pembelajaran, melakukan inovasi-inovasi,
meningkatkan kreativitas sesuai dengan kurikulum yang baru
seperti kurikulum 2013 sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan bisa dipahami oleh siswa.

(P) Apa saja yang mempengaruhi anda bisa atau belum menerapkan apa

yang sudah didapat?

(S) Jawab : bisa bila seving / pernah mengikuti pelatihan.
Belum bisa dikarenakan waktu yang disediakan dalam PBM atau
kendala banyaknya kegiatan sekolah yang menghambat proses
belajar mengajar.



6. (P) Sebagai seorang guru PAI menurut anda, apakah kepala sekolah
mempunyai peran dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru?
(S) Jawab : kepala sekolah memiliki peran yang besar dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik guru, karena beliau wajib
mengatur, mengawasi dan mengembangkan kemampuan guru serta
menilai kinerja guru. dengan pengaturan dan pendelegasian tugas
yang tepat dari kepala sekolah, pengembangan kompetensi pedagogik
guru insyaAilah dapat tercapai dengan maksimal.

~1

. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan fungsi sebagai edukator?
(S) Jawab : menurut saya sudah, karena kepala sekolah sudah
memberikan contoh yang baik bagi guru-guru. misalnya: kepala sekolah
berangkat lebih awal, kemudian disiplin dalam melengkapi administrasi
sehingga memberikan contoh bagi dewan guru yang lain dalam hal
kedisiplinan.

o]

. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran manager?
(S) Sudah, kepala sekolah dalam memberikan tugas kepada bawahannya
sudah sesuai dengan ijasah maupun bidang ajarnya.

ke

. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran sebagai administrator?
(S) Jawab : kepala sekolah sudah melakukan peran sebagai administrator
dengan melengkapi semua administrasinya serta mengkoordinit
bawahannya dengan baik.

10. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan supervisi dengan baik?
(S) Jawab : sudah, rutin dalam melakukan supervisi kelas. Bila ada yang
kurang maka wektu istirahat langsung diberikan arahan.

11. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai leader?
(S) Jawab : sudah, bisa dilihat dari kepribadian dan kedisiplinan beliau
yang patut dicontoh, seperti berangkat pagi, disiplin dalam administrasi
dan sebagainya.

12.(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan perannya sebagai
wirausahawarn?
(S) Jawab : sudah, kepala sekolah sudah menerapkan strategi baru dalam
melaksanakan tugasnya, baik sesuai dengan IPTEK, maupun metode
pembelajaran yang bervariasi.

13. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai pencipta
iklim kerja?
(S) Jawab : sudah, beliau mendorong setiap guru dalam mengikuti
training atau pelatihan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 dan
melakukan pembinaan setiap hari senin.




14. (P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan tugas dan tanggung
jawabnya?
(S) Jawab : secara keseluruhan sudah, kepala sekolah sudah
bertanggungjawab dalam menggerakan bawahannya sesuai dengan
program yang direncanakan di sekolah.



HASIL WAWANCARA

Hari/tanggal : jum’at, 5 september 2014

Informan : Muhammad Mustofa, S Pd.I

Jabatan : Guru PAI

Tempat : SMK Muhammadiyah Kajen Pekalongan
Keterangan  : peneliti (P), subjek (S)

Objek wawancara: Guru PAI di SMK MuhammadiyahKajen

(P) Apa caja program yang telah dilakukan kepala sekolah untuk
mengeinbangkan kompetensi pedagogic guru PAI?
(S) Jawab: program yang dilakukan yaitu mengadakan training/ pelatihan
kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013 dengan melakukan
pembinaan setiap hari senin.

. (P) Bagaimana anda mengembangkan kompetensi anda sebagai guru mapel
PAL?
(S) Jawab : belajar dan be'ajar mempelajari pembelajaran yang terbaru dan
melakukan evaluasi setiap melakukan proses belajar mengajar.

(P) Apakah ada kesan atau perubahan terhadap anda?

(S) Jawab : perubahan yang lebih baik dan kompetensi sebagai guru mulai
meningkat.

(P) Bagaimana anda menerapkannya untuk peserta didik?
(S) Jawab: menerapkannya dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih
efektif dengan strategi dan metode yang baru.

. (P) Apa saja yang mempengaruhi anda bias atau belum menerapkan apa

yang sudah didapat?

(S) Jawab : sebagai guru tentunya sangat baik jika menerapkan strategi yang
baik dan sangat diterima.

. (P) Sebagai seorang guru PAI menurut anda, apakah kepala sekolah

mempunyai peran dalam mengembangkan kompetensi pedagogik guru?

(S) Jawab : iya, kepala sekolah mempunyai peranan dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik guru, karena beliau yang mengatur,
mengawasi dan menilai kinerja guru.
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(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan fungsi sebagai edukator?

(S) Jawab : menurut saya sudah, karena kepala sekolah sudah memberikan
contoh yang baik bagi bawahnnya, misalnya selalu berangkat pagi
sebelum bel masuk sekolah. Dari segi administrasi juga beliau
termasuk orang yang disiplin dalam melengkapi administrasi sebagai
kepala sekolah maupun sebagai guru, sehingga menjadi contoh bagi
dewan guru yang lain.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran manager?

(S) Sudah, kepala sekolah dalam memberikan tugas kepada guru sudah
sesuai dengan bidang ajarnya. Dalam pembagian guru pendamping
kegiatan extrakurilerpun juga sudah sesuai. Contoh:extra tilawah dengan
guru pendamping pak widiyanto yang mana pak Widiyanto merupakan
guru PAI di SMK Muhammadiyah Kajen.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peran sebagai administrator?
(S) Sudah, beliau dalum melakukan peran sebagai administrator yaitu
dengan mengkoordinir bawahannya dengan baik.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan supervisi dengan baik?

(S) Jawab : sudah, beliau sudah melakukan supervisi kelas dengan baik,
dimana kepala sekolah melihat dan mengamati secara langsung di dalam
kelas tatkala seorang guru sedang mengajar.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai leader?

(S) Jawab : sudah, beliau sudah berperan sebagai pemimpin. Beliau juga
sudah menciptakan suasana yang kondusif sehingga membuat kita sebagai
bawahan merasa segan dan berani mengungkapkan keluhan.

(P)Apakah kepala sekolah sudah melakukan perannya sebagai

wirausahawan?

(S) Jawab : sudah, kepala sekolah sudah menerapkan strategi baru dalam

melaksanakan tugasnya. Contoh : kepala sekolah mengembangkan metode

pembelajaran yang bervariasi untuk seluruh guru di SMK Muhammadiyah

Kajen.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan peranannya sebagai pencipta

iklim kerja?

(5) Jawab : sudah, beliau mendorong setiap guru dalam mengikuti
pelatihan, seminar, worksop, lokakarya dan lain sebagainya.

(P) Apakah kepala sekolah sudah melakukan tugas dan tanggung

jawabnya?

(S) Jawab : secara keseluruhan sudah, kepala sekolah sudah
bertanggungjawab dalam menggerakan bawahannya sesuai dengan
program yang direncanakan di sekolah.
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Assalamualaikum Wr, Wp.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SITI AFIFAH
NIM . ;2021110186
Semester o IX

Dinyatakan telah memenuhi Syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU PAI DI SMK MUHAMMADIYAH KAJEN KABUPATEN
PEKALONGAN"

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
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Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Drs. ARIF ROSYID
Jabatan . Kepala SMK Muhammadiyah Kajen
Kabupaten Pekalongan

Menerangkan bahwa Mahasiswi STAIN Pekalongan :

Nama . SITI AFIFAH
NIM : 2021110186
Jurusan . Tarbiyah
Semester o IX

Telah melaksanakan penelitian di SMK Muhammadiyah Kajen dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Kompetensi
Pedagogik Guru PAIl di SMK Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan .

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan
seperiunya.
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